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ABSTRAK

MUTMAINNAH TAMRIN. 2017. Skrips. Pengaruh  Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik) Terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Sswa Kelas 1V SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan
Belawa Kabupaten Wajo. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Erwin Akib, dan Pembimbing Il Haslinda.

Permasalahan dalam penedlitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model
pembelgjaran Reciprocal Teaching (pengagjaran terbalik) terhadap hasil bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD Muhammadiyah Belawa kecamatan Belawa
Kabupaten Wagjo. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran Reciprocal Teaching (penggaran terbalik) terhadap hasil belgjar
bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Muhammadiyah Belawa kecamatan Belawa
kabupaten Wgjo.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen bentuk Pre Test dan
Post Test yang melibatkan satu kelas Eksperimen tanpa adanya kelas
perbandingan (kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui ada efektifitas
penggunaan model pembelgaran Reciprocal Teaching (penggjaran terbalik)
terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Muhammadiyah
Belava kecamatan Belawa kabupaten Wajo tahun pelgaran 2017. Satuan
Eksperimen dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belgar dengan
menggunakan model pembelgaran Reciprocal Teaching (penggjaran terbalik)
pada Siswa kelas IV SD Muhammadiyah Belawa kecamatan Belawa kabupaten
Wagjo. Satuan Eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 9
orang. Penelitian dilaksanakan selama 2 kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya efektifitas penerapan model
pembelgjaran Reciprocal Teaching (pembelagjaran terbalik) terhadap hasil belagjar
bahasa Indonesia murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa kecamatan Belawa
kabupaten Wajo. Hal tersesbut terlihat dari perbandingan antara nilai pre-test dan
post-test. Nilai rata-rata pretest yaitu hanya mencapa 44,44% sedangkan nilai
posttest 88,88% selain itu juga digunakan perhitungan uji-t. Pretest dan posttest
menunjukkan bahwa nilai thiwung=10,55 ttae=2,30 maka thiwung Sebanyak 10,55>
trave = 2,30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hq dan H diterima berarti bahwa
penggunaan model pembelgjaran Reciprocal Teaching (pengajaran terbalik) dapat
memberi pengaruh dalam meningkatkan hasil belgar bahasa Indonesia siswa
kelas IV SD Muhammadiyah Belawa kecamatan Belawa kabupaten Wgjo.

Kata Kunci: Pra-eksperimen, Penggunaan Model Reciprocal Teaching
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BAB |

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang M asalah

Kemalasan siswa daam mempelgari Bahasa lndonesia, salah satunya
dikarenakan Bahasa Indonesia digjarkan dengan Model yang tidak menarik
bagi murid, guru menerangkan sementara murid hanya mencatat (Zulkardi,
2001). Berdasarkan hal tersebut, dalam melakukan pembelgjaran seorang guru
harus dapat memilih Model pembelgaran yang tepat agar pelgaran Bahasa
Indonesia menjadi bermakna, mudah dan menarik bagi siswa.

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu guna
mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Dengan pendidikan manusia
berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi akibat adanya kemaguan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
karena itu masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan yang
lebih baik yang menyangkut berbagai masalah yang berkaitan dengan kuantitas,
kualitas dan relevansinya.

Secara umum pendidikan dilaksanakan untuk maksud yang positif dan
struktur, format serta pelaksanaannya diarahkan untuk membimbing, membina
manusia dalam kehidupan dan mencerdaskan kehidupan.

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan cita-cita Negara Indonesia

yang terdapat dalam pembukaan UUD 1945. Negara Indonesia menginginkan



bangsanya menjadi bangsa yang cerdas untuk mencapai kehidupan yang makmur
dan sgahtera. Selain itu, dirumuskan juga secara tegas mengenai dasar, fungsi,
dan tujuan pendidikan nasiona pada Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Bab |l Pasal 3 Undang-undang sisdiknas
(2006:68), dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungs mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Membentuk manusia
Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan merupakan cita-cita Negara
Indonesia (Amri dan Ahmadi 2010: 33).

Dengan adanya undang-undang yang mengatur tentang pendidikan
nasional tersebut, kita dapat melihat bahwa proses pendidikan merupakan suatu
aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan suatu bangsa. Untuk
mewujudkan pendidikan nasional tersebut, pendidikan harus dimulai sgjak awal,
pendidikan disekolah dasar merupakan bagian dari awal pendidikan tersebut.

Pendidikan disekolah dasar bertujuan memberikan beka kemampuan
dasar baca tulis, hitung, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermanfaat
bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangan. Mengingat pentingnya
pendidikan dasar sebagai tonggak awal peningkatan SDM, banyak pihak menaruh

perhatian bahwa pendidikan dasar adalah jembatan bagi upaya peningkatan



pengembangan SDM bangsa untuk dapat berkompetensi dalam skala regiona
maupun internasional .

Dunia pendidikan terkait erat dengan proses pembelgaran. Proses
pembelgjaran atau proses belgar mengajar merupakan kegiatan paling penting
yang dimanfaatkan oleh guru untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa.

Namun berdasarkan kenyataan di lapangan bahwa banyak siswa yang
bersikap pesimis terhadap kompetensi dan tidak berdaya melawan persaingan
dalam membuat prestasi. Kenyataan menunjukkan hasil belgjar Bahasa Indonesia
belum tercapai secara optimal. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelgjaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang
sekolah dasar, Untuk mengkaji rendahnya hasil belgjar bahasa Indonesia siswa
perlu dilihat faktor-faktor yang mempengaruhinya, ada yang berasal dari faktor
internal seperti: bakat, minat, kepribadian, etika belgjar, dan konsep diri; dan
faktor eksternal misalnya faktor guru, orang tua, teman bermain, tetangga, dan
lingkungan tempat tinggal. Konsep diri merupakan faktor yang berasal dari
internal siswa, sebagaimana telah dijelaskan dapat bersifat positif dan dapat pula
bersifat negatif. Siswa yang memiliki konsep diri negatif, kemungkinan untuk
meraih prestas belgar peluangnya sangat kecil. Sebaliknya, siswa yang
mempunyai konsep diri positif berpeluang besar untuk meraih prestasi secara
optimal. Para guru terus berusaha menyusun model yang bervariasi agar siswa
tertarik dan bersemangat dalam belgjar Bahasa Indonesia. Salah satunya dengan

menerapkan model pembelgjaran Reciprocal Teaching.



Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah
masal ah |lemahnya pelaksanaan proses pembelgjaran yang diterapkan pada guru di
sekolah. Proses pembelgaran yang terjadi selama ini kurang mampu
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Keadaan yang dipaparkan di atas,
juga terjadi di kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo pada pembelgaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil
observas di SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
peneliti memperoleh data pada pelgaran Bahasa Indonesia belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan sekolah adalah 70. Nilai
siswakelas IV SD Muhammadiyah Belawa, pada pelgjaran Bahasa Indonesia nilai
terendah 40 dan nilai yang tertinggi 80. Dari 34 siswayang mencapai KKM hanya
14 siswa (41,18%), sedangkan yang tidak memenuhi KKM 20 siswa (58,82%).

Dari hasil data tersebut maka kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia
perlu ditingkatkan dengan meningkatkan keterampilan guru dan aktivitas siswa
agar siswa tidak merasa bosan dengan pembelgaran yang berlangsung. Pada
akhirnya hal ini berdampak pada hasil belgjar siswa yang tidak maksimal.
Perkembangan model pembelgjaran dari waktu ke waktu terus mengalami
perubahan. Model-model pembelgaran tradisional kini mulai ditinggalkan
berganti dengan model yang lebih modern. Segadan dengan pendekatan
konstruktivisme dalam pembelgjaran, salah satu model pembelgjaran yang kini
banyak mendapat respon adalah Model pembelgaran terbalik (reciprocal

teaching).



Model pembelgjaran terbalik (reciprocal teaching) merupakan konsep
baru dalam pembelgaran yang dapat merangsang siswa untuk belgjar mandiri,
kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgaran juga dapat
membantu memecahkan kebutuhan yang sering dihadapi dalam penggunaan
model pembelgaran yang sudah usang. Pembelgaran terbalik (reciprocal
teaching) ini merupakan model yang dirasa dapat membantu meningkatkan
aktivitas, karena dengan menerapkan pembelgaran terbalik (reciprocal teaching)
siswa diutamakan dapat menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu:
menyimpulkan bahan gar, menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya,
menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian
memprediksikan pertanyaan apa selanjutnya dari persoalan yang disodorkan
kepada siswa. Manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusias siswa dalam
pembelgjaran karena siswa dituntut untuk aktif berdiskusi dan menjelaskan hasil
pekerjaannya dengan baik.

Pada pembelgjaran terbalik (reciprocal teaching) siswa diberi kesempatan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosia dengan temannya untuk mencapai
tujuan pembelgjaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator
aktivitas siswa. Artinya daam pembelgaran ini kegiatan aktif dengan
pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas
pembelgarannya. Dalam kaitannya dengan pembelgjaran terbalik (reciprocal
teaching) adalah untuk menilai aktivitas-aktivitas siswa, dan aktivitas yang
dimasudkan adalah kegiatan siswa selama siswa bekerja dalam kelompoknya,

yaitu (1) memperhatikan, (2) memberi penjelasan, (3) menanggapi penjelasan, (4)



mengajukan pertanyaan, (5) membuat rangkuman, (6) memecahkan masalah, (7)
memprediksi, (8) antusias dan senang dil. Oleh karena itu, dengan menerapkan
pembelgaran terbalik (reciprocal teaching) dirasa dapat meningkatkan aktivitas
belgjar Bahasa Indonesia siswa.

Pada saat melakukan observas berupa pengamatan langsung di kelas 1V
SD Muhammadiyah Belawa pembelgjaran di sekolah kurang meningkatkan
semangat belgar siswa. Guru masih selalu menggunakan metode ceramah dalam
proses pembelgjaran. Pembelgaran yang berlangsung mempunyai kesan kaku
dan didominasi oleh guru. Padahal performansi guru dalam kegiatan pembelajaran
berpengaruh terhadap kualitas pembelgjaran. Proses pembelgjaran yang dilakukan
saat ini, cenderung pada pencapaian target materi kurikulum sgja. Pembelgjaran
lebih mementingkan pada penghafalan konsep, bukan pada pemahamam. Siswa
hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang di sampaikan guru saat
mengajar. Dengan suasana pembelgjaran yang seperti itu, siswa menjadi pasif.
Proses belgjar yang kaku dan monoton tersebut, mengurangi minat dan motivasi
belgjar siswa. Jika secara terus menerus, siswa kurang termotivasi dalam belgjar,
maka akan berpengaruhi jugaterhadap hasil belgjarnya.

Agar proses belgjar mengajar dapat berjalan sesuai yang diharapkan dan
dapat mencapai tujuan pendidikan nasional, maka diperlukan usaha-usaha yang
terstruktur dan terencana dengan baik dari unsur-unsur terkait yang berkecimpung
di dunia pendidikan, terutama guru sebagai manusia paling berpengaruh pada

proses belgjar mengajar dalam kelas untuk mengatasi masal ah tersebut.



Berdasarkan pengamatan awa bahwa Siswa SD Muhammadiyah Belawva
Kecamatan Belawa Kabupaten Wago Kelas 1V seringkali kurang merespon
terhadap pelgaran Bahasa Indonesia, dan tidak disiplinnya siswa terhadap
pelgjaran Bahasa Indonesia. Siswa tidak fokus mengikuti pembelgjaran, beberapa
siswa berbincang dengan siswa lainnya ketika guru menyampaikan materi,
kurangnya rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelgari sehingga kemampuan
bertanya mereka rendah, tugas-tugas atau PR yang tidak dikerjakan, rendahnya
perhatian siswa terhadap pelgaran Bahasa Indonesia dan hanya sebagian kecil
siswa yang mampu menyelesaikan soal Bahasa Indonesia. Siswa kurang diberikan
kesempatan melakukan aktivitas belgjar atau dengan kata lain peran guru dalam
pembelgjaran terlihat lebih dominan. Hal ini mengindikasikan bahwa proses
pembelgjaran yang dilaksanakan belum optimal.

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis melihat bahwa gaya belgjar murid
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgjar murid. Oleh
karena itu dalam proposal ini penulis bermaksud mengkai dan membuktikan
adanya hubungan antara gaya belgar yang dilakukan murid dengan hasil
belagjarnya di sekolah dengan memberi judul :

“Pengarun Model Pembelgaran Reciprocal Teaching (Pembelgaran
Terbaik) Terhadap Hasil Belgar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah Belawa K ecamatan Belawa Kabupaten Wgjo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu Apakah ada pengaruh model pembelajaran



Reciprocal Teaching terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD

Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo ?

C. Tujuan Pendlitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adaah : “Untuk mengetahui
pengaruh model pembelgjaran Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik)
terhadap hasil belgjar bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Muhammadiyah

Belawa K ecamatan Belawa Kabupaten Wajo.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah, rumusan
masalah serta tujuan penelitian diatas adapun manfaat dapat ditinjau dari segi

manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:

1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat diharapkan dapat mejadi bahan untuk meningkatkan
aktifitas pembelgaran dan hasil belgar murid serta menjadi acuan dan
pertimbangan bagi penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa
a) Dapat memberikan motivasi pada siswa dalam memahami materi.
b) Dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belgjar siswa.

c) Memberikan suasana pembelgaran yang lebih menyenangkan.



d)

Dapat meningkatkan pemahaman, aktivitas belgjar, dan hasil
belgjar siswa dadam mata pelgaran Bahasa Indonesia dengan
kondis belgar menyenangkan melaui model pembelgaran

Reciprocal Teaching.

Manfaat Bagi Guru

a)

b)

d)

Guru dapat memberikan perubahan terhadap penerapan proses
pembel gjaran dalam mengajar.

Guru mampu memperbaiki pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgaran yang disesuailkan dengan masalah yang
muncul di kelas.

Bagi guru, ditemukan stratergi pembelgjaran yang tepat (tidak
konvensional), tetapi bersifat variatif dan inovatif, serta memiliki
gambaran tentang pembelgjaran bahasa Indonesia yang efektif
sehingga dapat mengidentifikasi masalah yang timbul di kelas,
sekaligus mencari solusi pemecahannya.

Bagi Sekolah, dengan hasil penditi ini, diharapkan dapat
meningkatkan pembelgjaran di kelas.

Bagi pendliti, diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian Non
penelitian Tindakan Kelas dapat menambah wawasan serta

pengalaman yang berharga.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, & HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan Wina Antari (2013) dengan judul Pengaruh
Model Reciprocal Teaching (Pembelgjaran Terbalik) Berbantuan Multimedia
Terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa Kelas V SD Gugus | Denpasar Selatan. Data
yang dikumpulkan adalah hasil belgjar IPS yang merupakan penggabungan nilai
kognitif dan afektif. Nilai kognitif yang dikumpulkan menggunakan tes hasil
belgjar dalam pilihan ganda biasa sedangkan nilai afektif dikumpulkan melalui
lembar observas sesuai dengan karakter yang dikembangkan. Data dianalisis
dengan uji t. Ratarata hasil belgar IPS siswa kelas V yang dibelgarkan
menggunakan model reciprocal teaching berbantuan multimedia lebih dari siswa
yang dibelgjarkan menggunakan pembelgjaran konvensional (79,58>74,40). Hasi|
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar
IPS antara siswa yang dibelgjarkan menggunakan model reciprocal teaching
(pembelgjaran terbalik) berbantuan multimedia dengan siswa yang dibelgarkan
menggunakan pembelgaran konvensional (thitung=6,641:ttabel=2,000). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model reciprocal teaching berbantuan
multimedia berpengaruh signifikan terhadap hasil belgjar IPS Siswa kelas V SD

Gugus | Denpasar Selatan.

10
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2. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Model pembelgjaran Reciprocal Teaching mengutamakan peran aktif
siswa daam pembelgaran untuk membangun proses berpikir siswa sehingga
siswa dapat lebih mengembangkan kemampuan berfikir kreatif. Hal ini sgjalan
dengan prinsip dasar konstruktivisme; a) Pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa
secara kreatif, b) Tekanan dalam proses belgjar terletak pada siswa, ¢) Mengajar
adalah membantu siswa belgar, d) Pembelgaran Iebih ditekankan kepada proses
bukan pada hasil akhir, d) Guru adalah Fasilitator. Menurut Suparno (dalam
Liswati, 2004) Prinsip Konstruktivisme.

Proses pembelgaran merupakan suatu proses aktif siswa yang sedang
belgjar untuk membangun pengetahuannya sendiri dan guru hanya berperan
sebagal fasilitator untuk menyediakan suasana belgjar yang mendukung proses
konstruksi pengetahuan siswa.

Berdasarkan pandangan Konstruktivisme untuk lebih mengoptimalkan
model pembelgjaran Reciprocal Teaching, kelas dibagi menjadi  beberapa
kelompok. Djamaroh (Hamidah, 22-23) menyatakan bahwa proses kelompok
adalah suatu usaha untuk mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok
dengan berbagai pertimbangan individual sehingga terciptanya kelas yang
bergairah dalam belgjar. Sehingga diharapkan belgar kelompok meningkatkan
pengetahuan siswa dan menjadikan belgjar itu menjadi suatu yang menyenangkan
dan dengan diterapkannyamodel Reciprocal Teaching (pembelagjaran
terbalik) dengan cara pembagian kelompok diharapkan mempunyai pengaruh

yang besar terhadap hasil belgjar Bahasa Indonesia.
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Model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik) dikembangkan oleh

Anne Marie Palinsor dari Universitas Michigan dan Anne Crown dari Universitas

[llinois USA. Pembelgjaran berbalik atau Reciprocal Teaching merupakan salah

satu model pembelgaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelgaran

tercapai melalui kegiatan belgar mandiri dan siswa mampu menjelaskan

temuannya kepada pihak lain (Suyitno, 2001: 68). Dalam proses pembelgaran di

sekolah, model Reciprocal Teaching mempunyai beberapa hal yang perlu

diperhatikan yaitu :

a.

1)

2)

3)

Karakteristik model Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik)
Diadlog antara siswa dan guru, dimana masing-masing mendapat
kesempatan dalam memimpin diskusi.

Reciproca artinya suatu interaksi dimana seseorang bertindak untuk
merespon yang lain.
Dialog yang terstruktur dengan menggunakan 4 strategi yaitu merangkum,

membuat pertanyaan, mengklarifikasi (menjelaskan) dan memprediksi.

Strategi model Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik)

Strategi pemahaman mandiri yang spesifik pada pembelgjaran berbalik,

yang digarkan kepada para siswa menurut Ann Brown (1982) dalam Suyatno

(2001: 68) adalah sebagai berikut :

1)

Siswa mempelgari materi yang ditugaskan guru secara mandiri,

selanjutnya merangkum atau meringkas materi tersebut.
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2) Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
diringkasnya. Pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap penguasaan

antar materi yang bersangkutan.

3) Siswa mampu menjelaskan kembali isi materi tersebut kepada pihak lain.

4) Siswa dapat memprediks kemungkinan terhadap pengembangan-
pengembangan materi yang dipelgari saat itu. Tetapi di lain pihak, guru
tetap memberikan dukungan, umpan balik dan rangsangan ketika siswa

mempelgari materi tersebut secara mandiri.

Menurut Palinscar dan Brown dalam Agungprudent untuk menerapkan
model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik), siswa sebaiknya
dikelompokkan ke dalam kelompok kecil yang heterogen. Siswa diberi
kesempatan yang sama untuk berlatih menggunakan keempat strategi dan
menerima umpan balik dari anggota kelompok lain. Guru sebagai fasilitator
berperan aktif dalam membimbing dan membantu siswa agar lebih pandai

menggunakan strategi tersebut.

C. Kekuatan-kekuatan model Reciprocal Teaching (pembelajaran
terbalik)
1) Melatih kemampuan siswa belgjar mandiri, sehingga siswa dalam belgar

mandiri dapat ditingkatkan.

2) Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelgari kepada
pihak lain. Dengan demikian, penerapan pembelgaran ini dapat dipakai

untuk melatih siswa berani tampil.
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3) Mempertinggi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

d. Teori belajar yang mendukung Reciprocal Teaching

Model Reciprocal Teaching mengutamakan peran aktif siswa dalam
pembelgjaran untuk membangun proses berfikir siswa sehingga siswa dapat Iebih
kreatif. Penggaran terbalik merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran siswa
akan dtrategi-strategi belgar. Ha ini sgaan dengan prinsp dasar
konstruktivisme. Menurut Supomo (Nuryani, 2003: 22) prinsip konstruktivisme

adal ah sebagai berikut:

1) Menyediakan pengalaman belgjar siswa dengan mengkaitkan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa sedemikian rupa sehingga belgjar melalui proses

pembentukan pengetahuan.

2) Menyediakan berbagai aternatif pengalaman belgar, tidak semua
mengerjakan tugas yang sama, misalnya suatu masalah dapat diselesaikan

dengan berbagai cara.

3) Mengintegrasikan pembelgjaran dengan situas yang realistik dan relevan
dengan melibatkan pengalaman konkret misalnya untuk memahami suatu

konsep tujuan instruksional khusus melalui kegiatan kehidupan sehari-hari.

4) Mengintegrasikan suatu pembel g aran—pembel gjaran sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi dan kerjasama seseorang dengan orang
lain atau seseorang dengan lingkungannya, misalnya interaksi dan

kerjasama antara siswa, interaksi dan kerjasama antara guru dan siswa.
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5) Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikas lisan dan tertulis
sehingga pembelgaran menjadi lebih efektif. Melibatkan siswa secara
emosional dan sosia sehingga tujuan instruksional khusus dapat menjadi

menarik dan siswargjin belgjar.

Dengan adanya prinsip konstruktivisme tersebut, akan menumbuhkan
motivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelgaran di sekolah
sehingga model Reciprocal Teaching dapat diterapkan dalam proses pengajaran

secara optimal.

Proses pembelgaran merupakan suatu proses aktif siswa yang sedang
belgjar untuk membangun pengetahuannya sendiri dan guru hanya berperan
sebagal fasilitator untuk menyediakan suasana belgjar yang mendukung proses
konstruksi pengetahuan siswa. Berdasarkan pandangan konstruktivisme untuk
lebih mengoptimalkan model Reciprocal Teaching, kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok. Sehingga diharapkan belgjar kelompok dapat meningkatkan
pengetahuan siswa dan menjadikan belgar itu menjadi sesuatu Yyang
menyenangkan serta dengan diterapkannya model Reciprocal teaching dengan
cara pembagian kelompok diharapkan mempunyai pengaruh yang besar terhadap

tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.

Untuk mendukung keberhasilan proses belgar menggar dengan model
Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik) maka diperlukan suatu media
pembelgjaran yang sesuai, media yang memiliki kontribusi dalam meningkatkan

mutu dan kualitas penggjaran. Kehadiran media tidak sgja membantu guru dalam



16

menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai tambah pada kegiatan

pembel gjaran tersebut.

Tiga dalil pokok Pieget (Dahar, 149) dalam kaitannya dengan tahap

perkembangan intelektual atau tahap perkembangan kognitif atau biasa juga

disebut tahap perkembangan mental yaitu:

1)

2)

3)

Perkembangan intelektual sama, maksudnya setigp manusia akan
mengalami urutan — urutan tersebut dengan urutan yang sama.

Tahap — tahap tersebut didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi
mental (pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis,
dan penarikan kesimpulan) yang menunjukan adanya tingkah laku
intelektual.

Gerak melalui tahap — tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan (equili
— bration), proses pengembangan yang menguraikan tentang interaks
antara  pengadaman (analisa) dan  struktur  kognitif  yang
timbul (akomodasi).

Gagne (Dahar, 148) mengemukakan bahwa satu tindakan belgjar meliputi

8 fase belgar yaitu fase harapan (motivasi), fase pengenalan, fase perolehan, fase

retens (penyimpanan memori), fase pemanggilan, fase generalisas (transfer),

penampilan (pemberian respon), dan fase reinforcement yang merupakan

kejadian-kegjadian internal yang dapat di strukturkan oleh siswa atau guru, dan

setigp fase ini dipasangkan dengan suatu proses internal yang terjadi dalam
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pikiran siswa. Dan Garge menyarankan agar setiap guru memperhatikan 8
kejadian instruksi waktu menyajikan suatu pelgaran pada sekelompok siswa.

Hendriana (Hamidah: 2007:23) dari hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa Reciprocal Teaching yang dilakukan di kelas secara signifikan memberi
konstribusi positif terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah Bahasa
Indonesia

Turney (Mulyasa, 69) Mengungkapkan 8 keterampilan mengajar yang
sangat berperan dan kualitas pembelgjaran, yaitu keterampilan bertanya, memberi
penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelgaran,
membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta mengajar kelompok
kecil dan perorangan. Dengan keterampilan mengagar, maka akan tercipta
pembelgjaran yang kreatif dan menyenangkan.

Reigeluth sebagaimana dikutip keller (Hamzah, 137) menyebutkan bahwa
hasil belgar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang

nilai dari penggunaan suatu metode dibawah kondisi yang berbeda.

a. Kelebihan M odel Pembelajaran Reciprocal Teaching :
Ann Brown (dalam Amin Suyitno dkk, 2004 : 68) berpendapat bahwa pada
pembelgaran terbalik, para siswa digjarkan empat strategi pemahaman mandiri

yang spesifik sebagai berikut:

1) Siswa mempelgari materi yang ditugaskan guru secara mandiri,

selanjutnya merangkum atau meringkas materi tersebut.



2)

3)

4)
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Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
diringkasnya. Pertanyaan ini diharapkan mampu mengungkap penguasaan
atas materi yang bersangkutan.

Siswa mampu menjelaskan kembali isi materi tersebut kepada pihak lain.
Siswa dapat memprediksi kemungkinan pengembangan materi yang

dipelgarinya saat itu.

Menurut Muslim, dkk (Hasanah, 2005:20), kelebihan metode

pembelgjaran reciprocal teaching adalah sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

Melatih kemampuan siswa dalam belgjar mandiri.

Melatih kemampuan siswa daam mengemukakan pendapat, ide dan
gagasan.

Meningkatkan kemampuan bernaar siswa.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan

pemecahan masalah.

Kekurangan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Adapun kelemahan pada model Reciprocal teahing ialah terletak pada

siswa dengan kesulitan dekoding atau merangkai kata-kata (Hashey, et al, 2003)

dalam (Foster dan Becky , 2009) mengungkapkan kelemahan model Reciprocal

Teaching adalah terletak pada siswa yang tidak dapat membaca sandi atau

menghancurkan kata-kata ke dalam fonem dan kemudian perpaduan mereka cukup

hanya untuk mengenali dan mengatakan sebagian besar kata dalam keseluruhan

bacaan dengan benar, dan mereka merasa tidak nyaman atau malu ketika bekerja
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dalam kelompok yang terlibat dalam proses pembelgaran. Dengan demikian
maka pada kegiatan tanya jawab hanya akan dikuasai oleh siswa yang berani
mengungkapkan pendapat sgja sedangkan siswa yang pasif akan cenderung diam.

3. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belgar adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Dengan belgjar manusia mampu mengembangkan potensi-potensi yang
dibawahnya sgak lahir sehingga nantinya mampu menyesuaikan diri demi
pemenuhan kebutuhan.

Pengertian belgjar menurut Marris L Bingge (Darsono 2000:3) adalah
suatu perubahan yang menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak diwariskan
secara genetis. Dalam hal ini perubahan yang dimaksud terjadi pada
pemahaman,perilaku, persepsi, motivasi atau campuran dari semuanya secara
Sistematis.

Selanjutnya pengertian belgar menurut Oemar Hambalik (2003:27,28)
yaitu belgar adalah suatu cara untuk memotivas dan mempertegas kelakuan
melalui pengalaman dan merupakan proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkunganya sehingga akan terjadi serangkaian
pengalaman-pengalaman belgjar. Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat
dissmpulkan bahwa yang disebut belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku seseorang yang disebabkan adanya pengalaman untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap dari seseorang yang melakukan kegiatan

belgjar.



20

b. Hasil Belgjar

Untuk memudahkan pemahaman mengenai hasil belgar, maka diawali
dengan mengemukakan definisi belgjar dari beberapa ahli pendidikan. Haling
(2007:1) mengemukakan : Belgjar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sudjana(2005:28) mengemukakan :
Belgar adalah suat proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belgar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belgjar.
Menurut Gagne (Dimyanti 2007:71)
belgjar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belgar berupa
kapabilitas. Setelah belgar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai. Belgar menurut pandangan piaget yang berpendapat
bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu sebab individu melakukan
interkasi terus menerus dengan lingkungan, dan lingkungan tersebut
mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka
fungs intelek semakin berkembang.

Dari beberapa pendapat tentang belgjar dapat disimpulkan bahwa belgjar
merupakan perubahan perilaku yang relative permanen melalui interaksi individu
dengan lingkungan. Jadi perubahan perilaku merupakan hasil belgjar.

Belgar dan mengajar sebagal aktivitas utama di sekolah meliputi tiga
unsureyaitu tujuan pengajaran, pengalaman belgjar mengajar dan hasil belgjar.
Hasil belgjar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses

belgjar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,hal ini

berdasarkan pendapat Sudjana (2006:33) bahwa “hasil belajar merupakan



21

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”.

Arikunto (2001:7) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan
penilaian yang bertujuan untuk melihat kemajuan siswa dalam menguasai yang
telah dipelajari dan ditetapkan”. Selanjutnya Hamalik (2003:53) mengemukakan
“hasil belajar tampak sebagai perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan”.

Sementara Sardiman (2007:61) mengemukakan bahwa:

Belgar adalah upaya perubahan tingkah laku dengan serangkai an kegiatan,

seperti membaca, mendengarkan, mengamati, meniru dan sebagainya.

Atau belgjar sebagai kegiatan psikofisik untuk menuju ke perkembangan

pribadi seutuhnya. Oleh karena dalam belgar perlu ada proses

internalisasi. Sehingga akan menyangkut mitra kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Mengacu pada pendapat diatas, hasil belgar merupakan hasil yang dicapal
seseorang setelah melakukan kegiatan belgar.hasil belgar ini merupakan
penilaian yang dicapai seorang siswa untuk mengetahui pemahaman tentang
bahan pelgaran atau materi yang digjarkan sehingga dapat dipahami siswa
Menurut Bloom (Sudjana, 2006:39), “ada tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu :
1) ranah kognitif 2) ranah afektif 3) ranah psikomotor”.

Belgar sangat kompleks dengan bermacam-macam kegiatan seperti
mendengar, mengingat, membaca, berbuat sesuatu serta menggunakan
pengalaman. Dengan penelaan uraian diatas maka dapat dipahami makna kata

“hasil” dan “belajar”. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil dan proses yang

mengakibtkan perubahan tingkah laku dalam diri individu.
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Hasil belgjar merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah belgjar yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri orang tersebut. Perubahan yang
dimaksud adalah perubahan tingkah laku belgar dan penguasaan. Untuk
mengukur hasil belgjar harus dengan tujuan pencapaian kognitif yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Jika dikaitkan dengan hasil belgjar bahasa Indonesia
merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah belgjar yang ditandai dengan
perubahan tingkah hasil belgar penguasaan materi yang telah digjarkan. Hasil
belgjar tidak akan pernah dihasilkan seseorang tanpa melakukan kegiatan belgjar.

Hal ini berarti hasil belgjar merupakan hasil belgar yang diperoleh dan
kegiatan belgjar yang diukur melalui penilaian atau tes. Pada prinsipnya teori-teori
tersebut di atas memberikan pengertian yang sama mengenai belgar. Belgar
berarti usaha mengubah tingkah laku pada individu-individu yang belgar.
Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, pengertian, harga diri, minat,
watak dan penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan
tingkah laku pribadi seseorang. Perubahan tersebut tidak terjadi begitu sgja tetapi
diperoleh dengan usaha sadar dan kebiasaan-kebiasaan yang sudah terpatri dalam
diri seseorang.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belgjar itu sebagai rangkaian
kegiatan jiwa raga untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.
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C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar

Setelah seseorang melalui suatu proses belgjar tertentu akan dapat terlihat
apa yang telah dicapainya. Untuk mencapa hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh
dua factor utama yakni factor dari dalam diri siswaitu dan factor yang dating dari
luar dari siswa atau factor lingkungan.

Sudjana (2005:39) mengemukakan mengenai faktor-faktor mempengaruhi
hasil belajar yaitu “faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari
luar diri siswa atau faktor lingkungan” sedangkan Caroli (Sudjana,2005:40)
berpendapat bahwa hasil belgjar yang dicapa siswa dipengaruhi oleh lima faktor,
“yakni 1) bakat belajar, 2) waktu yang tersedia untuk belajar, 3) waktu yang
diperlukan siswa untuk menjelaskan pelgjaran, 4) kuaitas penggjaran, 5) dan
kemampuan individu”.

Faktor-faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor non sosial
misalnya keadaan udara, cuaca, waktu, tempat dan gedung, aat-alat, buku dan
sebagainya. Semua faktor yang termasuk golongan ini perlu dilengkapi dan diatur
mengingat situas dan kondisi tempat. jika sekolah berlangsung di pagi hari,
mestinya tidak ada masalah dengan suhu udara, lain halnya dengan sekolah yang
diselenggarakan pada siang, sore atau malam hari.

Pada waktu siang hari udara panas yang terkadang membuat siswa tidak
kuat atau tidak kerasan dalam ruangan, apalagi dalam kondis ruangan yang
sempit dan dekat dengan sumber keramaian. Hal ini mengakibatkan siswa tidak

dapat berkonsentrasi secara penuh. Sedangakan yang dimaksud faktor sosial
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adalah faktor manusia, baik manusia secara nyata dalam arti hadir, maupun tidak
hadir. Sebagai contoh misalnyafoto, televisi, gambar, dan lain-lain.

Faktor pisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan keadaan fisik
dan kesehatan siswa. Faktor ini mempunyai kedudukan yang penting juga.
Bagaimana siswa akan dapat belajar dengan baik apabila keadaan badan dan
kesehatan terganggu. Misalnya anggota badannya cacat, sakit-sakitan. Oleh
karena itu, dalam hal ini yang perlu diingat adalah bagaimana agar siswa tetap
dalam keadaan sehat. Adapun faktor psikologis adalah yang berhubungan dengan
kgjiwaan siswa. Yang termasuk dalam faktor ini adalah kecerdasan, perhatian,
bakat, minat, emosi dan motivasi. Motivasi sangatlah berpengaruh terhadap
prestasi belgjar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pada hakikatnya terdapat
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belgjar siswa, namun
pada intinya dapat diklasifikas atas dua faktor, yaitu faktor yang bersumber dari
dalam diri siswa maupun dari luar dirinya. Berdasarkan uraian di atas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa belgjar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang secara sadar dan disengaja, disertai usaha keras dan kebiasaan-
kebiasaan yang terencana dan sungguh-sungguh untuk mencapai suatu tujuan.
Tujuan yang dimaksud adalah adanya perubahan-perubahan, baik perubahan yang
menyangkut pengetahuan, kecakapan, pemahaman maupun keterampilan.

Senada dengan pendapat di atas, Sudjana mengemukakan, “Tingkah laku
sebagal hasil proses belgjar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor interna adalah kemauan yang dimiliki, minat dan
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perhatian, kebiasaan, usaha, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor

eksternal yang banyak mempengaruhi proses belgar adalah lingkungan sekolah

yang meliputi proses belgjar mengajar, guru, sarana, dan kurikulum. Lingkungan

sekolah tersebut pada hakekatnya berfungsi sebagai lingkungan belgar siswa

yaitu tempat siswa berinteraksi sehingga menumbuhkan kegiatan belajar”

(Sudjana, 1989:6).

a.

1)

Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar

Faktor Internal

a)

b)

Kecerdasan

Yang dimaksud dengan kecerdasan disini adalah kemampuan siswa
yang meliputi kemampuan mengingat-ingat, dapat memusatkan
perhatian, kemampuan  mengambil makna, kemampuan
mengemukakan pendapat, dan kecepatan belgjar.

Kesiapan

Keberhasilan belgar siswa ditentukan oleh kesigpan siswa itu sendiri.
Kesigpan ini meliputi perkembangan mental dan pengetahuan
prasyarat yang telah dimiliki oleh siswa, juga termasuk kematangan
mental, jasmani atau rohani, emosional, dan sosialnya.

Bakat

Bakat adalah kemampuan yang dibawa sgak lahir (kemampuan

alami).



d)

26

Kemauan

Y ang dimaksud kemauan adalah kemauan siswa untuk belgar. Jelas
bahwa prestasi atau hasil belgjar akan menurun apabila pada diri siswa
tidak ada kemauan untuk belgjar.

Minat

Minat adalah keinginan yang timbul karena adanya dorongan untuk
memiliki atau menguasai sesuatu pelgjaran. Oleh karenaitu bagi siswa
yang minatnya cukup tinggi untuk belgjar Bahasa Indonesia maka

kemungkinan hasil belgjarnya juga akan baik.

2) Faktor Eksternal

a)

b)

Kemampuan Guru

Keberhasilan siswa belgar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan
gurunya. Seorang guru yang profesional harus dapat menciptakan
suasana belgjar sedemikian sehingga siswa aktif dalam belgar. Untuk
itu guru harus mempunyai kemampuan-kemampuan, seperti
kemampuan menguasai materi, dapat mengorganisasikan kelas dengan
baik, mampu memberikan pengarahan dan bimbingan yang tepat.
Pribadi dan Sikap Guru

Pribadi yang baik dari seorang guru, baik sikap, tingkah laku maupun
perbuatannya merupakan teladan bagi siswa dan masyarakat pada
umumnya. Oleh karenaitu guru dituntut untuk :

(1) Memiliki kepribadian sebagai pendidik
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(2) Selalu menunjukkan hubungan baik dengan siswa

(3) Menunjukkan kepemimpinan yang demokratis

(4) Bersikap adil kepada semua siswa

Suasana Pengajaran

Suasana penggaran yang kurang baik dalam kegiatan belgar

mengajar dapat menyebabkan ketidakberhasilan siswa dalam belgjar.

Untuk itu agar suasana pengajaran menjadi baik seorang guru supaya:

(1) Bersikap terbukaterhadapt respon siswa

(2) Memberikan kebebasan dan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat

(3) Berhati-hati bilamenilai siswa berdasarkan respon lisan

Penyajian Materi Pelajaran

Penygjian materi oleh guru pada saat kegiatan belgar menggjar di

kelas turut pula menentukan keberhasilan siswa dalam belgjar. Yang

dimaksud disini antara lain : struktur penggjaran, sistematika atau

urutan logis materi, dan metode serta model pembelgjaran.

Kondis Masyarakat

Kondis masyarakat atau lingkungan secara langsung atau tidak

langsung akan mempengaruhi hasil pendidikan di sekolah. Bila

keadaan masyarakat cocok dengan pendidikan di sekolah maka akan

membantu keberhasilan pendidikan di sekolah. Tetapi sebaliknya bila

keadaannya bertentangan atau tidak segjalan dengan pendidikan di

sekolah maka hal ini akan merusak pendidikan.
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B. Kerangka Pikir

Proses belgar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaks atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar menggar. Interaks dalam peristiwa belgar
mengajar mempunyai arti luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa,
tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaikan pesan
berupa materi pelgjaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa
yang sedang belgjar.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bermula dari adanya
masalah terhadap hasil belgar bahasa Indonesa siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah Belava Kemacatan Belawa Kabupaten Wagjo yang mash
tergolong lemah. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Bahasa
Indonesia yang mengajar disekolah tersebut, diperoleh bahwa sebagian besar
siswanya masih belum bisa mengemukakan kembali hal- hal yang diinginkan oleh
soal, seperti jika siswa diberikan permasalahan berupa soal cerita dalam
kehidupan sehari- hari, maka siswa tersebut belum bisa mengemukakannya dalam
model bahasa Indonesia, ahasil, siswa tidak dapat menyelesailkan masalah yang
digjukan oleh guru.

Pembelgjaran dengan menerapkan Model Pembelgaran Reciprocal
Teaching (pembelgaran terbalik) untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di

sekolah tersebut. Khususnya pada mata pelgjaran bahasa Indonesia mereka akan
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dapat menuliskan lambang- lambang dalam bentuk bahasa Indonesia. Karena pada
model pembelgjaran ini guru menunjuk siswa secara acak, sehingga setiap siswa
harus sigp untuk mau mempresentasikan hasil yang telah kelompok mereka
diskusikan. Hal tersebut secara tidak langsung, menuntut para siswa untuk
memahami materi yang mereka pelgjari dan siswa dapat menjelaskannya kembali
baik secara lisan, catatan, grafik, atau diagram. Dengan demikian, mereka mampu
mengkomunikasikan bahasa, ide atau gagasannya dalam model Bahasa Indonesia,

sehingga melalui proses tersebut hasil belgar siswa dapat ditingkatkan.
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Keterampilan Membaca SiswaKelas 1V SD
Muhammadiyah Belawa

Pre-Test
KelasKontrol Kelas Eksperimen
Kegiatan belgjar bahasa Kegiatan belgjar bahasa
Indonesiatidak menerapkan Indonesia menerapkan Model

Model pembelgjaran

) . Reciprocal Teaching
Reciprocal Teaching

Pengaruh Penerapan model pembelgaran Reciprocal
Teaching (pembelgaran terbalik) terhadap hasil
belajar bahasa Indonesia.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan tinjauan teoritik yang telah dikemukakan diatas, maka
hipotesis tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut : Terdapat Pengaruh
Positif penggunaan Model pembelgaran Reciprocal Teaching (pembelgjaran
terbalik) terhadap hasil belgar bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD

Muhammadiyah Belawa K ecamatan Belawa K abupaten Wagjo.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian adalah pra-eksperimen (non-desain) one group
pretest-posttest Design (satu kelompok) yaitu kelas 1V SD Muhammadiyah
Belawa.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

O]] X O,

Keterangan gambar:

0O, = Tesawa sebelum diberikan perlakuan (pretest)
O, = Tesakhir sebelum diberikan perlakuan (posttest)
X = Perlakuan (Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching)

Rancangan Penelitian one-group pretest-posttes ini menurut Gall, Gall dan
Borg (2003) meliputi tiga langkah, yaitu (1) pelaksanaan pretest untuk mengukur
variabel terikat (2) pelaksaan perlakuan atau eksperimen dan (3) pelaksanaan
posttest untuk mengukur hasil atau dampak terhadap variabel terikat. Dengan
demikian, dampak perlakuan ditentukan dengan cara membandingkan skor hasil

prates dan pascates.
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B. Fokus
a Siswa

Siswa adalah seorang pelgjar ataupun murid yang sedang duduk dibangku
sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan juga sekolah menengah atas.
Seorang siswa dan siswi yang kemudian belgar agar bisa mendapatkan ilmu
pengetahuan untuk dapat mencapal cita-citanya. Seorang siswa adalah seorang
anak yang sedang menempuh pendidikan dari sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas itulah yang disebut dengan siswa dan siswi.
b. Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses belgjar menggjar yang berkenaan dengan materi suatu mata
pelgjaran. Hasil belgjar ini dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belgjar

Menurut  Winarno Surakhmad (dalam  buku, Interaksi  Belgar
Mengagjar, (Bandung: Jemmars, 1980:25) hasil belgar siswabagi kebanyakan
orang berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk

memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SD Muhammadiyah Belawa
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo sebanyak 9 orang. Lebih jelasnya mengenai
keadaan siswa SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo

dapat dilihat padatabel berikut:



Tabel 2.1. Keadaan Sswa SD Muhammadiyah Kec. Belawa Kab. Wajo

JenisKelamin
No Objek BagYSNk;‘ya
L P
1 Kelas IV 9 - 9
Jumlah 9 - 9

Sumber data: KTU SD Muhammadiyah Belawa Kec.Belawa Kab.Wagjo

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sampel total populasi yaitu seluruh

siswakeas 1V SD Muhammadiyah Belawa K ecamatan Belawa K abupaten Wajo

Tabdl 2.2. Keadaan Sampel SO Muhammadiyah Kec. Belawa Kab. Wajo

JenisKelamin

: Banyaknya
No Objek :
L = Siswa
1 Kelas 1V 9 - 9
Jumlah 9 - 9

Sumber data: KTU SD Muhammadiyah Belawa Kec.Belawa Kab.Wajo

D. Variabd Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa sga yang diterapkan oleh pendliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh

infformasi  tentang hal tersebut kemudian ditarik simpulannya (Sugiyono,

2015:17);
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a Variabel Bebas
Variabel adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah model pembelgjaran Reciprocal Teaching
(pembelgjaran terbalik).

b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
adanya variabel bebas. Dalam pendlitian ini yang menjadi variabel

terikatnya hasil belgjar siswa.

E. Definisi Operasional Variabel

Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam judul maupun isi dalam
penelitian ini yang perlu di klarifikasikan agar memperoleh kesamaan perseps,
istilah-istilah tersebut antaralain:

1 Model Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik).

Model Reciprocal teaching adalah pendekatan konstruktivis yang
berdasarkan pada prinsip-prinsip pembuatan / pengguan pertanyaan (Trianto,
2007 : 96). Menurut Sriyanti dan Marlina ( 2003:118 ) pembelgaran terbalik
merupakan salah satu model pembelgaran yang memiliki manfaat agar tujuan
pembelgjaran tercapai melalui kegiatan belgar mandiri sehingga peserta didik
mampu menjelaskan temuannya kepada pihak lain serta dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam belgjar mandiri. Menurut Suyatno (2009:64), reciprocal
teaching merupakan strategi pembelgaran berdasarkan prinsip-prinsip penga uan

pertanyaan dimana siswa keterampilan-keterampilan metakognitif digjarkan



36

melalui  penggjaran langsung dan pemodelan oleh guru. Pembelgaran
menggunakan reciprocal teaching harus memperhatikan tiga hal yaitu siswa
belajar mengingat, berfikir dan memotivasi diri. Dalam reciprocal teaching, guru
mengajarkan siswa keterampilan-keterampilan  kognitif  penting dengan
menciptakan pengalaman belgjar, melaui pemodelan perilaku tertentu dan
kemudian membantu siswa mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha
mereka sendiri dengan pemberian semangat.
2. Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses belgar menggar yang berkenaan dengan materi suatu mata

pelgjaran. Hasil belgjar ini dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belgjar.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut, sebagai berikut:
1 Pra penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah:

a. Pembuatan surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah tempat
diadakannya penelitian.

b. Observas ke sekolah tempat diadakannya pendlitian, untuk
mendapatkan informas tentang keadaan kelas yang menjadi subjek
penelitian.

c. Penetapan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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d. Pengambilan data berupa nilai akademik siswa, dan pembentukan
kelompok.

e. Pembentukan kelompok diskus pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang bersifat heterogen berdasarkan nilai akademik siswa.

f. Pembuatan perangkat pembelgaran yang terdiri dari silabus, rencana
pelaksanaan pembelgjaran (RPP), dan Lembar kerja Siswa (LKS)
untuk setiap pertemuan.

g. Pembuatan soal posttest mengenai konsep makanan dan kesehatan.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan menerapkan efektifitas
penggunaan model pembelgaran Reciprocal Teaching (pembelgaran
terbalik), untuk kelas eksperimen,

b. tidak menggunakan model pembelgaran Reciprocal Teaching

(pembelgjaran terbalik) pada kelas kontrol.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
awval dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan
dilakukan sebagai berikut:
1. Tesawa (pretest)
Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum digunakan

media pembel gjaran konkret.
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2. Treatment (perlakuan)
Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelgjaran reciprocal
teaching (pembelgaran terbalik) pada mata pelgaran bahasa
Indonesia

3. TesAkhir (Posttest)
Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk

mengetahui pengaruh Model Pembelgjaran Reciprocal Teaching.

H. Teknik Analisis Data
1 Analisis Statistik Deskriptif

Andlisis statistik deskriptif ~ digunakan untuk memperoleh gambaran
tentang prestasi belgjar murid dalam mata pelgaran bahasa Indonesia sebelum dan
sesudah perlakuan berupa penerapan model pembelgaran Reciprocal Teaching
(pembelgjaran terbalik). Untuk kepentingan tersebut, maka dilakukan perhitungan
rata-rata tentang hasil belgjar murid dalam mengikuti pelgjaran Bahasa Indonesia

berdasarkan hasil tes, dengan rumus:

Do Xi
Me = N
Keterangan:
M : Mean (rata-rata)
Z > jumlah
Xi : Nilal X kel sampai ken

N . Banyak subjek
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Hasil belgjar sebelum dan sesudah dengan model pembel ajaran Reciprocal
Teaching (pembelgaran terbalik), dapat dianalisis dengan teknik analisis

presentase dengan rumus sebagai berikut:

P= % x 100%

Keterangan:
P = Presentase respon murid yang menjawab ya dan tidak
F = Frekuens murid yang menjawab ya dan tidak

N = Jumlah Keseluruhan Murid
Untuk mendapatkan hasil gambaran yang jelas tentang hasil belgar
Bahasa Indonesia murid maka dibutuhkan 5 (lima) kategori penelitian sebagai

berikut:

Tabel 2.3. Tabel Kategori Penelitian

Kategori Interval
Sangat tinggi 85- 100
Tinggi 65- 84
Sedang 55-64
Rendah 35-54
Sangat rendah 0-34
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2. T-test

Untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian mengena perbedaan hasil
belgar murid kelas IV dalam pelgaran bahasa Indonesia antara sebelum dan
sesudah peneragpan model pembelgaran Reciprocal Teaching (pembelgaran

terbalik) maka digunakan rumus t-test:

Md
T T
N N-1
Keterangan:

t = Perbedaan dua mean
Md = perbedaan mean Pre-test dan Post-test
>X4d = jumlah kuadrat deviasi
N = Jumlah subjek eksperimen
db = Dergjat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1

Kriteria Pengujian jika:

a  Jkat piung> Tane Maka Hop ditolak dan H; diterima, berarti Efektifitas
Penggunaan  model pembelgaran  Reciprocal  Teaching
(pembelgjaran terbalik) terhadap hasil berlgjar Bahasa Indonesia
kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten

Wagjo.
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Jika t niwng< t Tane Maka Ho diterima, berarti H, ditolak. Berarti
efektifitas Penggunaan model pembelgaran Reciprocal Teaching
(pembelgjaran terbalik) terhadap hasil berlgjar Bahasa Indonesia
kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten

Wagjo.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasi| Penédlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Belawa . Sekolah
tersebut terletak di J. H. Datu Sulolipu No0.36 Menge Pendidikan kecamatan
Belawa Kabupaten Wajo, yang memiliki 6 ruangan dan tenaga pengajar sebanyak
9 orang. Jumlah keseluruhan siswa SD Muhammadiyah Belawa yaitu 113 orang
dari kelas 1- 6. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah murid kelas V. Murid
kelas IV berjumlah 9 orang. Penelitian ini berlangsung disekolah selama
beberapa hari yang dimulai pada tanggal 01 Agustus 2017 sampai 14 Agustus
2017 untuk mendapatkan data yang diperlukan selebihnya dilakukan analisis dari
data yang telah terkumpul.

Proses pembelgaran yang berlangsung dengan penggunaan model
Reciprocal Teaching (pembelgjaran terbalik) terhadap hasil belgar Bahasa
Indonesia, kemudian memberikan soal pre-test dan post-test dan nilai KKM yang
harus dicapai yaitu 70 dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia.

Proses pembelgjaran yang berlangsung di SD Muhammadiyah Belawa
menggunakan model yang sepenuhnya diperankan oleh guru, sedangkan siswa di
sekolah tersebut cenderung hanya menerima materi dari seorang guru. Saat
pembelgjaran akan segera dilaksanakan, terlebih dahulu guru memulai dengan

menyiapkan siswa yang dipimpin oleh ketua kelas.
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Kemudian setelah selesai guru memberikan aperseps materi yang
sebelumnya dan mengingatkan siswa untuk selalu bertanya mengenai materi
sebelumnya apakah masih ada yang mengingatnya. Setelah aperseps selesal
dibahas, guru mulai menyiapkan materi baru dengan harapan sebelumnya siswa-
siswa sudah membaca materi tersebut dengan tujuan agar guru lebih mudah untuk
men;j el askan, dan pembel gjaran berpusat pada guru.

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
diuraikan dan dideskripsikan secara rinci hasil penelitian tentang  Penerapan
model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik) terhadap hasil Belgjar Bahas
Indonesia murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa
Kabupeten Wajo. Terlebih dahulu perlu sebelum menerapkan model Reciprocal
Teaching (pretest) dan setelah model Reciprocal Teaching (posttest). Hasil
penelitian tersebut merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan dengan angka.

Penygjian yang bertujuan mengungkap kemampuan dalam proses
pembelgaran murid tersebut, dapat diamati pada analisis berikut ini yang
dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu penygjian data pretest dan data
posttest.

1 Deskripsi Hasil Pretest Murid Kelas IV SD Muhammadiyah Belawa
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo Sebelum Menerapkan Mode
Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik).

Data hasil Pretest Murid Kelas IV SD Muhammadiyah Belawa
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo Sebelum Menerapkan Model Reciprocal

Teaching (pembel gjaran terbalik), dapat diketahui sebagai berikut:



Tabel 4.1. Hasil Tes Pretest Murid Kelas IV SD Muhammadiyah Belawa
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo Sebelum Menerapkan Model Reciprocal
Teaching (pembelajaran terbalik).

(PRE-TEST)
No NIS NAMA Pre-test Keterangan
1 0001 1415 | FARHAN 90 Tuntas
2 0003 1415 | ACHMAD JAYADI 35 Tidak Tuntas
3 | 0004 1415 | MUHAMMAD REVAN 35 Tidak Tuntas
4 | 0006 1415 | BASIR 35 Tuntas
5 0008 1415 | ZAHRAKHAN 75 Tuntas
6 | 0009 1415 | AHMAD ZAHRAN 50 Tidak Tuntas
7 | 0010 1415 | M. SYARIFHIDAYAH 35 Tidak Tuntas
8 1415 0034 | AKBAR 50 Tidak Tuntas
9 1617 0037 | M. RAYHAN ILHAM 80 Tidak Tuntas

Berdasarkan analisis data pretest SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan
Belawa Kabupaten Wajo jumlah siswa siswa 9 orang, maka diperoleh gambaran
yaitu tidak ada Murid yang mampu memperoleh nilai 100 sebagai nilai
masksimal. Nilai tertinggi hanya 90 yang diperoleh nilai 100 sebaga nilai
maksimal. Nila tertinggi hanya 90 yang diperoleh 2 siswa dan nilai terendah

adalah 35 yang diperoleh 4 murid.

Berdasarkan hal tersebut, maka deskripsi yang lebih jelas dan tersusun rapi
mulai dari nilai tertinggi menurun ke nilai terendah yang diperoleh siswa beserta

frekuesinya dapat dilihat pada tabel. Selain itu, pada tabel dipaparkan pula data
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secara umum tentang distribusi nilai, frekuensi, dan persentase Murid Kelas IV

SD Muhammadiyah Belawa K ecamatan Belawa Kabupaten Wgjo.

Tabel 4.2. Distribusi Nilai, Frekuensi, dan Persentase Murid kelas IV D
Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo Sebelum
menerapkan Model Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik)

(PRETEST)
N Nilai Frekuensi Per sentase
© e (f) (%)
1 0 1 11,11 %
2 80 1 11,11 %
3 75 1 11,11 %
4 70 2 2222 %
5 35 4 44,44 %
Jumlah 9 100 %

Kemudian berdasarkan persentase:

(11,11%) sampel yang mendapat nilai 90 berjumlah 1 orang

(11,11 %) sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 1 orang

(11,11 %) sampel yang mendapat nilai 75 berjumlah 1 orang

(22,22 %) sampel yang mendapat nilai 50 berjumlah 2 orang
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(44,44 %) sampel yang mendapat nilai 35 berjumlah 4 orang

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa perolehan nilai siswa berada
pada rentang nila 35 sampa dengan 90 dari rentang 10 sampa 90 yang
kemungkinan dapat diperolen siswa. Berdasarkan perolehan nila beserta
frekuensinya dapat diketahui SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa

Kabupaten Wajo dengan melihat tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3. Klasifikas Nilai Murid Kelas |V (Pretest)

_ Frekuensi Per sentase
No Perolehan Nilai (f) (%)
1 Nilai 70 ke atas 4 44,44 %
2 Nilai 70 ke bawah 5 55,55 %
Jumlah 9 100 %

Berdasarkan tabel 4.3, maka dapat diketahui bahwa frekuensi dari
persentase Murid Kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo yaitu siswa yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 4 orang
(44,44 %) dari jumlah sampel. Sedangkan siswa yang mendapat nilai 70 ke bawah
sebanyak 55 siswa (55,55 %) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapt
dikatakan bahwa kemampuan Hasil Belgjar Murid kelas IV SD Muhammadiyah
Belava Kecamatan Belawa Kabupaten Wago sebelum menerapkan model

Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik) belum memadai karena nilai yang



47

mencapal kriteria kemampuan siswa yaitu hanya mencapai 44,44 % atau sebanyak

4 Murid.

2. Deskripsi Pretest Aktivitas Murid Kelas IV SD Muhammadiyah

Belawa K ecamatan Belawa Kabupaten Wajo.

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model reciprocal teaching
(pembelgjaran terbalik) dalam pembelgjaran perubahan tersebut berupa data yang
diperoleh setelah diberikan post-tes. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
berikut.

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada tanggal 01 Agustus dan 14
Agustus 2017 dalam mengikuti pembelgjaran selama 2 kali pertemuan dinyatakan

dalam persentase sebagai berikut :

Tabel 4.4. Hasll Analisis Data Observasi Hasil belajar siswa

Jumlah siswa yang
Aktif pada Pertemuan
Hasil Belajar 2 Rata- Per sen
No : Ke- tase
Siswa rata
%
1 2 3 4
Murid yang hadir
1 | padasaat 9 9 — 9 100
pembelgaran 0
L L
- -
Murid yang L 0
memperhatikan g 5 9 @) 75 83.4
2 | padasaat guru AR ’ ’
menjelaskan
materi




Murid yang
menjawab
pertanyaan guru
baik lisan maupun
tulisan

8,5

94,5
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Murid yang
bertanya pada saat
proses
pembelgjaran
berlangsung

8,5

94,5

Murid yang
mempresentasekan
hasi| diskusinya

8,5

94,5

Murid yang
memberikan
bantuan kepada
teman yang
kesulitan

100

Murid yang
menanggapi pada
saat diskusi

8,5

94,5

Murid yang masih
membutuhkan
bimbingan dalam
mengerjakan tugas

8,5

94,5




Murid yang
mengerjakan PR

8,5

94,5
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10

Murid yang
mengerjakan
sesuatu yang lain
pada saat
pembelgjaran

8,5

94,5

RATA - RATA

94,49

dari pertemuan Il dan 111 menunjukkan bahwa :

(Sumber : data pengelolaan 2017)

Berdasarkan tabel 4.4 tentang hasil analisis data observasi aktifitas murid

a.  Persentase Murid yang hadir pada saat pembelgjaran sebesar 100 %

b. Murid yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

sebesar 83,4 %

c. Murid yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan

sebesar 94,5 %

d. Murid yang bertanya pada saat proses pembelgjaran berlangsung

sebesar 94,5 %

e.  Murid yang berani mempersentasekan hasil diskusinya sebesar 94,5

%

f. Murid yang memberiakn bantuan kepada teman yang kesulitas

sebesar 100

g. Murid yang menanggapi pada saat diskusi sebesar 94,5 %

%
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h.  Murid yang masih membutuhkan bimbingan dalam mengerjakan

tugas sebesar 94,5 %

i Murid yang mengerjakan PR sebesar 94,5 %

B Murid yang mengerjakan sesuatu yang lain pada saat pembelgaran

sebesar 94,5 %

Sesuai dengan kriteria hasil belgjar Murid yang telah ditentukan peneleti
yaitu siswa dikatakan aktif dalam proses pembelgaran jika jumlah siswa yang
aktif 75% baik untuk hasil belgar siswa perindikator maupun rata-rata hasil
belgjar siswa. Dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa uang aktif
melakukan hasil belgar siswa yang diharapkan yaitu mencapa 94,49% sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa dalam proses pembelgjaran Bahasa
Indonesia setelah dilaksanakannya pengel olaan kelas telah mencapai kriteria aktif.
Data kemampuan Murid Kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan
Belawa Kabupaten Wajo dalam penerapan Reciprocal Teaching (pembelgaran

terbalik).

Tabel 4.5. Hasil Tes Kemampuan Murid Kelas IV SD Muhammadiyah Belawa
Kecematan Belawa Kabupaten Wajo penerapan model Reciprocal Teaching
(pembelajaran terbalik)

(POSTTEST)
No NIS NAMA Pre-test Keterangan
1 0001 1415 | FARHAN 100 Tuntas
2 | 0003 1415 | ACHMAD JAYADI 75 Tuntas
3 | 0004 1415 | MUHAMMAD REVAN 90 Tuntas




4 | 0006 1415 | BASIR 80 Tuntas
5 | 0008 1415 | ZAHRAKHAN 100 Tuntas
6 | 0009 1415 | AHMAD ZAHRAN 80 Tuntas
7 | 0010 1415 | M. SYARIFHIDAYAH 69 Tuntas
8 | 1415 0034 | AKBAR 80 Tuntas
9 | 1617 0037 | M. RAYHAN ILHAM 95 Tuntas

Berdasarkan analisis data posttest Murid kelas IV SD Muhammadiyah
Belava Kecamatan Belawa Kabupaten Wago jumlah murid 9 orang, maka
diperoleh gambaran yaitu ada 3 siswa yang mampu memperoleh nilai 100 sebagai

nilai maksimal dan nila terendah adalah 50 yang diperoleh 1 murid.

Berdasarkan hal tersebut, maka gambaran yang lebih jelas dan tersusun
rapi mulai dari nilai tertinggi menurun ke nilai terendah yang diperoleh siswa
beserta frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4.4. Selain itu, pada tabel 4.5
dipaparkan pula data secara umum tentang distribusi nilai, frekuensi, dan
persentase murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa

Kabupaten Wajo setelah menerapkan model Reciprocal Teaching (pembelgaran

terbalik).
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Tabel 4.6. Distribusi Nilai, Frekuensi, Murid Kelas IV SO Muhammadiyah
Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo setelah Menerapkan Model

Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik)

(POSTTEST)
No Nilai Frekuens Per sentase
(f) (%)
1 100 2 22,22 %
2 95 1 11,11 %
3 90 1 11,11 %
4 80 3 33,33 %
5 75 1 11,11 %
6 69 1 11,11 %
Jumlah 9 100 %

Kemudian berdasarkan persentase:

(22,22 %) sampel yang mendapat nilai 100 berjumlah 2 orang

(11,11 %) sampel yang mendapat nilai 95 berjumlah 1 orang

(11,11 %) sampel yang mendapat nilai 90 berjumlah 1 orang

33,33 %) sampel yang mendapat nilai 80 berjumlah 3 orang



53

(11,11 %) sampel yang mendapat nilai 75 berjumlah 1 orang
(11,11 %)sampel yang mendapatnilai 50 berjumlah 1 orang

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa perolehan nilai siswa berada
pada rentang nilai 50 sampai dengan 100 yang kemungkinan dapat diperoleh
siswa. Berdasarkan perolehan nilai beserta frekuensinya dapat diketahui kelas 1V
SD Muhammadiyah Belava Kecamatan Belawa Kabupaten Wao setelah
menerapkan model pembelgaran Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik)

dengan melihat tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7. Klasifikasi Nilai Murid Kelas |V (Posttest)

_ Frekuensi Per sentase
No Perolehan Nilai (f) (%)
1 Nilai 70 ke atas 8 88,88 %
2 Nilai 69 ke bawah 1 11,11 %
Jumlah 9 100 %

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat diketahui bahwa frekuensi dari
persentase nilai murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo setelah menerapak model pembelgjaran Reciprocal Teaching
(pembelgjaran terbalik) yaitu, siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 8
orang (88,88 %) dari jumlah sampel dan siswa yang mendapat nilai dibawah 70

sebanyak 1 orang (11,11 %) dari jumlah sampel.



Dengan demikian, dapt dikatanakan bahwa murid kelas IV SD
Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo sudah memadai
karena hampir semua siswa mencapai kriteria yang ditetapkan sebagai kriteria
kemampuan membaca siswa yaitu mencapai 83,33 % atau sebanyak 9 murid dari
sampe
3. Analisis Data Pretest dan Posttest Penerapan Model Pembelajaran

Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik) murid Kelas IV di SD
Muhammadiyah Belawa K ecamatan Belawa K abupaten Wajo.

Pada bagian ini, dipaparkan penergpan model pembelgaran Reciprocal
Teaching (pembelgaran terbalik) terhadap murid kelas IV SD Muhammadiyah
Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo.Pengaruh tersebut diukur
berdasarkan perolehan nilai pretest (sebelum tindakan) dan nilai posttest (setelah

tindakan).

Tabel 4.8. Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Murid kelas IV SD
Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo.

Perolehan Nilai Gain (d)
Siswa Postest-Pretest d2
Pretest Postest (X2-X1)
1 90 100 10 100
2 35 75 40 1600
3 35 90 55 3025
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4 35 80 45 2025
5 75 100 25 625
6 50 80 30 3030
7 35 50 15 225
8 50 80 50 2500
9 80 95 15 225
42
n=18 485 750 d = 285
13355

Gambaran nilai pretest dan posttest model pembelgjaran Reciprocal

Teaching (pembelgaran terbalik) melalui metode struktural analitik sintetik

terhadap murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa

Kabupaten Wajo tampak padatabel 4.8.

Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa jumlah murid kelas IV

SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Belawa sebanyak 9

orang. Jumlah nilai pretest yang diperoleh adalah 485 dan jumlah nilai posttest

yang diperoleh adalah 750. Rentang antara nilai pretest dan posttest adalah 285
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dan jumlah rentang antara nilai pretest dan posttest jika dikuadratkan adalah

13.355.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “terdapat ada efektif
terhadap model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik) pada pembelgaran
bahasa Indonesia murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo. Untuk mengetahui bagaimana ada efektifitas atau tidaknya
penerapan model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik) sebelum (pretest)

dan setelah diberi perlakuan (posttest) digunakan analisis Uji T (t-test).

1. Menentukan/mencari harga Md (Mean dari perbedaan antara pre test

dan post test.

Md =

E 285
N

= 31.66
2. Mencari harga “Y, X*d” dengan menggunakan rumus:

Y X%d=Y d? - 2d?

N

285 ¢

13355 -
9

81225
13355 - 5

13355 - 9025

= 4330
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3. Menentukan hargat wiwung

Md

Ty x%4
N N-1

31,66

4330
9 9-1

t =10,55

4. Menentukan hargat tape :
Untuk mencari trape peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikana=0,05dand.b.=N-1=9-1=8.

Berdasarkan tabel t, maka diperoleh to s = 2,30. Setelah diperoleh t witung =
10,55 % dan t tape = 2,30 makat witung = t Tane atau 10,55 = 2,30. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hoditolak dan H; diterima. Ini berarti bahwa

penerapan Model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik) terhadap
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kemampuan murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan

Belawa Kabupaten Wajo.

Dalam pengujian statistik, hipotesisini dinyatakan sebagai berikut:

Hl] : thﬂ‘:ﬂlg < ttﬂbe! lawan H1 : thirmlg 2 ttube!

-

Berdasarkan .. ai liur. , terliha. . ah. Var. dariposttest
(setelah perlakuan) lebih tinggi dibandingkan pretest (sebelum perlakuan)
yang diperoleh Murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan

Belawa Kabupaten Wajo.

B. Pembahasan

Model pembelgaran Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik)
merupakan pendekatan terhadap penggjaran siswa akan strategi-strategi belgjar.
Penggjaran terbalik adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-
prinsip pembuatan atau pengajuan pertanyaan, dimana keterampilan-keterampilan
metakognitif digjarkan melalui penggaran langsung dan pemodelan oleh guru
untuk memperbaiki kinerja membaca siswa yang membaca pemahamannya
rendah (Wulandari,2000:16).

(Kurniawan,2013:36), dengan penggjaran terbalik guru menggarkan
siswa keterampilan-keterampilan kognitif penting dengan menciptakan siswa
mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan
pemberian semangat dan dukungan. Reciprocal Teahing Model merupakan model
pembelgjaran yang sangat fleksible dan mudah disesuaikan dengan kondisi kelas

serta subjek (Y unita,2012:139).
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Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian.
Hasil yang dimaksud yaitu kessmpulan yang diambil berdasarkan data yang
terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan. Fokus utama yang akan dibahas
pada bagian ini adalah, penerapan model reciprocal teaching terhadap Murid kelas
IV SD Muhammdiyah Belawa K ecamatan Belawa Kabupaten Wajo.

Sebelum melaksanakan pembelgaran, berdasarkan data awa murid kelas
IV SD Muhammadiyah Belawa K ecamatan Belawa Kabupaten Wajo berjumlah 9
orang. Data awa dimaksudkan untuk mengetahui nilai Struktural Analitik
Sintetik. Model ini merupakan salah satu jenis model pembelgaran yang khusus
digunakan untuk proses pembelgjaran.
1. Hasil Pendlitian Sebelum Menggunakan Model Reciprocal Teaching

Masalah yang dialami Murid kelas |V pada pretest tentunya berdampak
negatif terhadap nilai akhir yang diperoleh. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan
persentase  murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawva Kecamatan Belawa
Kabupaten Wago pada pretest belum memadai. Dapat dinyatakan bahwa
frekuens dan persentase nila murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo pre-test, yaitu siswa mendapat nilai di atas
70 sebanyak 4 orang (22,22%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang
mendapat nilai di bawah 70 sebanyak 9 orang (77,77%) dari jumlah sampel. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa di atas 70 tidak mencapai
standar yang ditetapkan oleh sekolah dan yang mencapai 22,22% atau sebanyak 4

orang.
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2. Hasil Penelitian Setelah Menerapkan Model Reciprocal Teaching

Murid kelas IV SD Muhammdiyah Belawa K ecamatan Belawa Kabupaten
Wagjo pada kemampuan setelah menggunakan model pembelgjaran Reciprocal
Teaching tentunya berdampak positif terhadap nilai akhir yang diperoleh. Dapat
diketahui bahwa frekuensi dan presentase kemampuan setelah menerapkan model
Reciprocal Teaching dikategorikan memadai. Dapat dinyatakan bahwa frekuensi
dan presentase nila kemampuan yaitu siswa yang mendapt nilai di atas 70
sebanyak 8 orang (88,88 %) dari jumlah sampel dan siswa mendapat nilai di
bawah 69 sebanyak 1 orang (11,11 %) dari jumlah sampel. Ha tersebut
menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa di atas 70 mencapa standar yang
ditetapkan oleh sekolah yang menuntuk pencapai 60%. Tingkat persentase
keberhasilan tersebut dicapai oleh siswa, yaitu hampir semua siswa (8 orang)
memperoleh nilai di atas 70 (88,88 %).

Penerapan model Reciprocal Teaching proses pembelgaran kelas IV SD
Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo, maka tampak pula
hasil perhitungan uji t. Perbandingan hasil kemampuan pretest dan posttest
menunjukkan bahwa nilai ty,,, Sebanyak 10,55> nilai tyup.; 2,30. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang digjukan diterima. Jadi, model
Reciprocal Teaching cocok diterapkan dalam proses pembelgaran bahasa
Indonesia murid kelas IV SD Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa

Kabupaten Wgjo.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdarsarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dismpulkan bahwa
hasil penelitian menunjukkan model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik)
cocok diterapkan dalam proses pembelgaran bahasa Indonesia kelas 1V SD
Muhammadiyah Belawa Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. Ha ini tampak
pada nilai yang diperoleh siswa sebelum menerapkan model Reciprocal Teaching
(pembelgjaran terbalik) yang mencapai standar keberhasilan belgjar, yaitu hanya
mencapal 44,44 % atau sebanyak 4 murid yang mendapat nilai 70 ke atas.

Setelah menerapkan model Reciprocal Teaching (pembelagjaran terbalik),
kemampuan dalam proses pembel gjaran bahasa Indonesia dikategorikan memadai
dengan hasmpir semua siswa mampu memperoleh nilai di atas 70 atau sebanyak 8
murid yang mencapai (88,88 %). Efektifitas penggunaan model Reciprocal
Teaching (pembelgjaran terbalik), diketahui pula berdasarkan perhitungan uji t.
Perbandingan hasil kemampuan pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai

Ehitung Sebanyak 10,55> t tape = 2,30. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

penelitian yang digjukan diterima.

61



62

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa

saran berikut:

1.

Bentuk pembelgaran dengan mode Reciprocal Teaching
(pembelgjaran terbalik) perlu dipertimbangkan oleh dinas setempat
untuk dijadikan panduan atau contoh dalam pembelgaran bahasa
Indonesia khusus. Untuk itu diharapkan mensosialisasikannya.

Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk
menerapkan bentuk pembelgaran ini perlu memperhatikan pengaturan
waktu yang akan digunakan dalam kegiatan pembelgaran kemudian
dipertimbangkan dengan matang agar sesuai dengan waktu yang
direncanakan dengan waktu pel aksanaan.

Dengan selesainya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi
pemikiran bagi guru-guru dan siswa SD Muhammadiyah Belawa
Kecamatan Belawa Kabupaten Wago untuk dijadikan sebagai
pedoman perbaikan kualitas metode pembelgaran di kelas.

Pihak pendliti lain disarankan untuk melakukan kaian mendalam
tentang penerapan model Reciprocal Teaching (pembelgaran terbalik)
pada mata pelgjaran lain.

Kepada pihak sekolah, kiranya dapat memberikan sumbangsi untuk
lebih meningkatkan kualitas proses pembelgaran melalui

kelengkapan sarana dan prasarana sekolah.
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